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HUBUNGAN BODY DISSATISFACTION DAN PERILAKU MEROKOK
PADA MAHASISWA DI YOGYAKARTA

Anissa Lailatul Maghviroh
NIM. 19107010012

INTISARI

Perilaku merokok pada mahasiswa merupakan salah satu perilaku kesehatan
berisiko yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis, salah satunya body
dissatisfaction. Body dissatisfaction muncul ketika individu memiliki penilaian
negatif terhadap tubuhnya akibat adanya kesenjangan antara kondisi tubuh aktual
dan tubuh ideal yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara body dissatisfaction dan perilaku merokok pada mahasiswa yang
berdomisili di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Responden
penelitian berjumlah 210 mahasiswa yang berdomisili di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (D1Y) dan diperolen menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan Body Shape Questionnaire (BSQ) dan Glover-Nilsson
Smoking Behavioral Questionnaire (GN-SBQ) yang telah diterjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear sederhana.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa body dissatisfaction memiliki hubungan yang
signifikan dengan perilaku merokok (R = 0,241; p < 0,001). Nilai koefisien
determinasi (R? = 0,0581) menunjukkan bahwa body dissatisfaction menjelaskan
5,81% variasi perilaku merokok pada mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hipotesis penelitian diterima. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
meningkatkan pemahaman tentang hubungan body dissatisfaction dengan perilaku
merokok serta mendukung pengembangan upaya kesehatan dan penelitian lanjutan.

Kata kunci: body dissatisfaction, mahasiswa, perilaku merokok.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN BODY DISSATISFACTION AND
SMOKING BEHAVIOR AMONG UNIVERSITY STUDENTS IN
YOGYAKARTA

Anissa Lailatul Maghviroh
NIM. 19107010012

ABSTRACT

Smoking behavior among university students is a health-risk behavior that may be
influenced by various psychological factors, one of which is body dissatisfaction.
Body dissatisfaction refers to negative evaluations of one’s body resulting from a
discrepancy between perceived actual body conditions and the ideal body image
desired by the individual. This study aimed to examine the relationship between
body dissatisfaction and smoking behavior among university students residing in
the Special Region of Yogyakarta, Indonesia. This study employed a quantitative
method with a correlational approach. A total of 210 university students residing
in the Special Region of Yogyakarta were recruited using an purposive sampling
technique. Data were collected using the Body Shape Questionnaire (BSQ) and the
Glover-Nilsson Smoking Behavioral Questionnaire (GN-SBQ), both of which had
been translated into Indonesian. Data were analyzed using simple linear
regression. The results indicated a significant relationship between body
dissatisfaction and smoking behavior (R = 0.241, p < 0.001). The coefficient of
determination (R2 = 0.0581) showed that body dissatisfaction accounted for 5.81%
of the variance in smoking behavior among university students. The findings
supported the research hypothesis. In practical terms, the findings of this study can
enhance understanding of the relationship between body dissatisfaction and
smoking behavior, as well as support the development of health initiatives and
further research.

Keywords: body dissatisfaction, health behavior, smoking behavior.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Penggunaan tembakau masih menjadi salah satu persoalan kesehatan

masyarakat global meskipun prevalensinya menunjukkan penurunan dalam
beberapa tahun terakhir. WHO (2025) melaporkan bahwa jumlah pengguna
tembakau di dunia menurun dari sekitar 1,38 miliar orang pada tahun 2000
menjadi 1,2 miliar orang pada tahun 2024. Penurunan tersebut menunjukkan
adanya kemajuan dalam pengendalian tembakau secara global, tetapi jumlah
pengguna yang masih sangat besar menunjukkan bahwa penggunaan tembakau
tetap menjadi persoalan kesehatan masyarakat yang signifikan. WHO juga
melaporkan bahwa penggunaan tembakau menyebabkan lebih dari tujuh juta
kematian setiap tahun. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun
penggunaan tembakau secara global cenderung menurun, perilaku merokok
dan penggunaan produk tembakau masih menjadi persoalan kesehatan yang
relevan untuk ditelaah.

Kondisi penggunaan tembakau di Indonesia menunjukkan pola yang
berbeda dari kecenderungan global. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) 2023, prevalensi penggunaan tembakau pada penduduk berusia 15 tahun
ke atas mencapai 30,8%. Data tersebut juga menunjukkan adanya perbedaan
yang besar berdasarkan jenis kelamin, dengan prevalensi penggunaan
tembakau sebesar 57,9% pada laki-laki dan 3,3% pada perempuan di Indonesia

(Kementerian Kesehatan RI, 2023). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa



perilaku merokok di Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda antara laki-
laki dan perempuan. Kondisi ini penting diperhatikan dalam penelitian
mengenai perilaku merokok karena penelitian yang melibatkan mahasiswa
laki-laki dan perempuan perlu mempertimbangkan karakteristik populasi
tersebut tanpa menjadikan jenis kelamin sebagai fokus perbandingan dalam
penelitian.

Perilaku merokok merupakan perilaku kesehatan yang bersifat
multifaktorial dan dapat berkaitan dengan berbagai faktor pada tingkat individu
maupun lingkungan. Penelitian pada mahasiswa di Indonesia menunjukkan
bahwa faktor sosial, psikologis, dan lingkungan dapat berkaitan dengan
perilaku merokok. Sari et al. (2024) pada mahasiswa kedokteran Universitas
Andalas menemukan bahwa pengaruh teman sebaya dan iklan rokok
berhubungan secara signifikan dengan perilaku merokok, sedangkan stres dan
pengaruh orang tua tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Tadjoedin
et al. (2024) pada mahasiswa laki-laki perokok di Indonesia menemukan bahwa
alasan yang paling banyak dilaporkan dalam perilaku merokok adalah
memperoleh kesenangan dan meredakan stres. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa perilaku merokok pada mahasiswa tidak dapat dipahami melalui satu
faktor tunggal karena berkaitan dengan pengalaman psikologis individu serta
pengaruh lingkungan sosial. Keragaman faktor tersebut menunjukkan bahwa
kajian terhadap perilaku merokok perlu mempertimbangkan berbagai faktor
yang mungkin berkaitan dengan perilaku tersebut, termasuk faktor psikologis

yang berasal dari evaluasi individu terhadap dirinya sendiri. Salah satu aspek



psikologis yang relevan untuk dikaji dalam konteks tersebut adalah body
dissatisfaction.

Daerah Istimewa Yogyakarta juga menunjukkan bahwa perilaku
merokok masih menjadi bagian dari fenomena kesehatan masyarakat.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) yang bersumber dari Survei
Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), persentase penduduk berusia 15 tahun ke
atas yang merokok di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2025 mencapai
23,29%, sedangkan persentase nasional pada kelompok usia yang sama
mencapai 28,86% (Badan Pusat Statistik Provinsi DIY, 2026). Data tersebut
menunjukkan bahwa meskipun persentase penduduk yang merokok di Daerah
Istimewa Yogyakarta berada di bawah angka nasional, perilaku merokok masih
ditemukan pada hampir seperempat penduduk usia 15 tahun ke atas di wilayah
tersebut. Gambaran tersebut diperkuat oleh Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
2023 yang menunjukkan bahwa perilaku merokok masih ditemukan pada
penduduk di berbagai provinsi di Indonesia, termasuk Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pada tingkat nasional, SKI 2023 mencatat bahwa 22,46%
penduduk berusia 10 tahun ke atas merupakan perokok setiap hari dan 4,56%
merupakan perokok kadang-kadang berdasarkan perilaku merokok yang
dilaporkan pada periode pengukuran survei tahun 2023 (Kementerian
Kesehatan RI, 2023). Data tersebut memberikan gambaran mengenai kondisi
perilaku merokok pada saat pelaksanaan SKI 2023 dan digunakan sebagai data
pembanding untuk memahami fenomena merokok di Indonesia dan Daerah

Istimewa Yogyakarta.



Mahasiswa berada pada fase dewasa awal yang ditandai dengan
perkembangan kemandirian, penyesuaian sosial, serta peningkatan tuntutan
akademik dan peran sosial (Nugraheni et al., 2020). Pada fase ini, mahasiswa
berhadapan dengan lingkungan sosial yang lebih luas dan memiliki kesempatan
yang lebih besar untuk mengambil keputusan secara mandiri, termasuk dalam
menentukan perilaku kesehatan (DeLauer et al., 2024). Perilaku merokok pada
mahasiswa perlu dipahami dalam konteks tersebut karena keputusan untuk
merokok dapat berkaitan dengan pengalaman psikologis individu maupun
lingkungan sosial tempat mahasiswa berinteraksi. Karakteristik perilaku
merokok juga dapat berbeda antara laki-laki dan perempuan, sehingga kedua
kelompok perlu dipertimbangkan dalam pembahasan fenomena perilaku
merokok pada mahasiswa (Kodriati & Rosemary, 2025). Penelitian ini
mencakup mahasiswa laki-laki dan perempuan sebagai satu populasi penelitian
tanpa menjadikan perbedaan jenis kelamin sebagai fokus analisis.

Realitas menunjukkan bahwa perilaku merokok masih dijumpai di
kalangan mahasiswa. Perilaku ini tidak hanya muncul sebagai kebiasaan
personal, tetapi juga hadir dalam interaksi sosial sehari-hari, seperti aktivitas
bersama teman sebaya. Kondisi ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian
antara peran ideal mahasiswa dan praktik perilaku kesehatan yang dijalani.
Fenomena tersebut menjadikan perilaku merokok pada mahasiswa sebagai isu
yang relevan untuk dikaji secara ilmiah.

Perilaku merokok dalam penelitian ini dipahami sebagai perilaku yang

dapat diamati melalui pola dan kecenderungan tertentu. Glover et al. (2005)



memandang perilaku merokok sebagai konstruk perilaku yang mencakup
dorongan untuk merokok, frekuensi merokok, serta keterikatan merokok
dengan situasi sosial dan emosional. Pendekatan ini menempatkan merokok
sebagai perilaku kesehatan, bukan sebagai gangguan adiktif, sehingga relevan
digunakan dalam konteks penelitian psikologi perilaku pada mahasiswa.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perilaku merokok pada
mahasiswa berkaitan dengan berbagai faktor psikologis dan sosial. Liem
(2014) menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya memiliki keterkaitan yang
lebih kuat dengan perilaku merokok dibandingkan peran orang tua dalam
konteks individu di Daerah Istimewa Yogyakarta. Temuan ini menunjukkan
bahwa perilaku merokok pada mahasiswa sering hadir dalam konteks relasi
sosial yang intens. Penelitian lain menunjukkan bahwa mahasiswa sering
memaknai merokok sebagai bagian dari pengalaman emosional dan sosial
mereka. Setiawan & Virlia (2022b)menunjukkan bahwa merokok sering
muncul bersamaan dengan upaya individu dalam menghadapi tekanan
emosional dan tuntutan akademik. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku
merokok pada mahasiswa tidak berdiri sendiri, melainkan berbarengan dengan
pengalaman psikologis yang lebih luas. Oleh karena itu, selain faktor sosial dan
emosional, aspek psikologis lain yang berkaitan dengan pengalaman individu
terhadap dirinya sendiri juga relevan untuk dikaji dalam kaitannya dengan
perilaku merokok, termasuk bagaimana individu menilai dan mengevaluasi
kondisi tubuhnya.

Salah satu aspek psikologis yang relevan untuk dikaji dalam kaitannya



dengan perilaku merokok adalah evaluasi individu terhadap kondisi dan
penampilan tubuhnya. Ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh atau body
dissatisfaction merupakan kondisi psikologis yang ditandai dengan evaluasi
negatif terhadap tubuh sendiri. Cooper et al. (1987) memandang body
dissatisfaction sebagai konstruk multidimensional yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan perilaku terkait persepsi tubuh. Pada fase dewasa awal,
termasuk pada mahasiswa, perhatian terhadap penampilan fisik dan standar
sosial dapat menjadi bagian dari pengalaman perkembangan, sehingga evaluasi
negatif terhadap tubuh menjadi salah satu aspek psikologis yang relevan untuk
dikaji (Muharram et al., 2023).

Relevansi body dissatisfaction terhadap perilaku merokok didukung
oleh sejumlah penelitian empiris yang menunjukkan adanya keterkaitan antara
kedua konstruk tersebut. Bornioli et al. (2019) menunjukkan bahwa individu
dengan body dissatisfaction yang lebih tinggi cenderung memiliki
kecenderungan merokok yang lebih tinggi. Khoury et al. (2009) menunjukkan
bahwa aktivasi kognisi negatif terkait tubuh berkaitan dengan dorongan untuk
merokok pada mahasiswa. Temuan tersebut menunjukkan adanya keterkaitan
antara pengalaman negatif terhadap tubuh dan perilaku merokok, sehingga
body dissatisfaction memiliki dasar empiris untuk dikaji lebih lanjut dalam
kaitannya dengan perilaku merokok pada mahasiswa.

Temuan lain menunjukkan tingkat body dissatisfaction yang lebih
tinggi dibandingkan mahasiswa non-perokok. Strand (2021) serta Bennet

(2021) menunjukkan bahwa status merokok berkaitan dengan meningkatnya



ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh. Temuan ini memperkuat pandangan
bahwa body dissatisfaction dan perilaku merokok dapat hadir secara bersamaan
dalam pengalaman psikologis mahasiswa. Penelitian mengenai keterkaitan
body dissatisfaction dan perilaku merokok masih relatif terbatas dalam konteks
Indonesia. Sebagian besar penelitian dilakukan di luar negeri dengan latar
budaya yang berbeda. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian,
khususnya pada populasi mahasiswa sebagai kelompok dewasa awal yang
rentan terhadap isu citra tubuh dan perilaku kesehatan.

Secara ideal, mahasiswa diharapkan memiliki kesadaran terhadap
kesehatan dan citra diri yang positif. Realitas menunjukkan bahwa perilaku
merokok dan ketidakpuasan terhadap tubuh masih dijumpai pada sebagian
mahasiswa. Ketidaksesuaian antara kondisi ideal dan realitas tersebut
menunjukkan perlunya kajian ilmiah yang menelaah keterkaitan kedua
fenomena tersebut dalam konteks mahasiswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menguji
hubungan antara body dissatisfaction dan perilaku merokok pada mahasiswa
di Yogyakarta dengan pendekatan korelasional. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran empiris mengenai keterkaitan kedua variabel tersebut

dalam konteks psikologis mahasiswa.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara body

dissatisfaction dan perilaku merokok pada mahasiswa di Yogyakarta.



C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis

terhadap pengembangan kajian psikologi mengenai hubungan antara body

dissatisfaction dan perilaku merokok pada mahasiswa, khususnya dalam

ranah psikologi sosial, psikologi klinis, dan psikologi perkembangan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Responden Penelitian

C.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
mahasiswa mengenai keterkaitan antara ketidakpuasan terhadap tubuh
(body dissatisfaction) dan perilaku merokok. Pemahaman tersebut
diharapkan dapat membantu mahasiswa meningkatkan kesadaran
terhadap kondisi psikologis dan perilaku kesehatannya, khususnya
dalam mengelola persepsi tubuh dan kebiasaan merokok dalam

kehidupan sehari-hari.

Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
institusi pendidikan tinggi dalam merancang program promotif dan
preventif terkait kesehatan mahasiswa. Hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai dasar pengembangan program edukasi kesehatan
mental dan perilaku kesehatan yang lebih sensitif terhadap isu citra
tubuh dan perilaku merokok di lingkungan kampus.

Bagi Masyarakat Umum



Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat
mengenai perilaku merokok pada mahasiswa sebagai fenomena
psikologis yang berkaitan dengan aspek persepsi diri dan citra tubuh.
Pemahaman ini diharapkan dapat mendorong pendekatan yang lebih
komprehensif dalam melihat perilaku merokok, tidak hanya sebagai
kebiasaan fisik, tetapi juga sebagai bagian dari pengalaman psikologis
individu.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan landasan
bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan kajian mengenai
perilaku merokok dan body dissatisfaction pada populasi yang berbeda
atau dengan pendekatan metodologis lain. Penelitian ini juga dapat
membuka peluang eksplorasi variabel psikologis lain yang berkaitan

dengan perilaku kesehatan pada mahasiswa.



D. Keaslian Penelitian

Pencarian yang dilakukan oleh peneliti menemukan hasil mengenai literatur dan penelitian sebelumnya yang meneliti terkait perilaku

merokok dan body dissatisfaction. Hasil dari pencarian tersebut dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:

Tabel 1. Keaslian Penelitian

No. Nama Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian
1. Diana Hubungan 2024  Teori Penelitian Skala Health Responden e Terdapat
Elysabeth Health Health kuantitatif Belief Model penelitian hubungan  yang
Slnaga dan Bellef Be“ef deng.an yang terdiri berjumlah Signifikan antara
gltl_ Ina E/Io_dle:( dan Model ﬂesa:n_ ' dari 23 item 272h _ Health Belief
avira erilaku yang orelasional. mahasiswa
Merokok diungkap  Analisis data g?:gatak;ﬁlah laki-laki p'\)/(le?;jlg:(u meroEgE
Pada kan oleh menggunakan : perokok -
Mahasiswa Champion uji  korelasi Val_'d dan angkatan d_enga_n ) nilai
b Ame reliabel oleh 2020-2023 signifikansi 0,000
Skinner  Product peneliti. di (p <0,05).
(2008) Moment Skala Universitas ® Koefisien
menjelask perilaku X di korelasi sebesar -
an bahwa merokok Indonesia 0,444
perilaku diukur yang menunjukkan
kesehatan

10



No. Nama Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian
dipengaru terdiri dari 16 hubungan negatif
hi  oleh item. dengan kekuatan
keyakinan sedang, sehingga
individu semakin  tinggi
MENCENS Health Belief
kerentana Model maka
2 semakin rendah
keparahan .
"~ manfaat perilaku
hambatan, merokok.
dan
hambatan
untuk
bertindak
atas
kondisi
kesehatan
nya.

2. Popy Faktor- 2024 Tidak Penelitian e Depression 153 e Stres tidak
Puspita Sari Faktor yang disebutka  kuantitatif Anxiety Stress Mahasiswa berhubungan
Deddy " Berhubunga n  secara deng_an Scale (DASS) kedokteran signifikan dengan
Herman, n dengan eksplls_lt desgln Cross- untuk Fakultas perilaku merokok
dan Abdiana Perilaku sebagai secthnal. mengukur Keglokte_ran (b = 0,250).

Merokok grand Teknik stres Universitas ’

11



No. Nama Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian
pada theory pengambilan e Global Youth Andalas. e Pengaruh orang
Mahasiswa dalam sampel Tobacco Penelitian tua tidak
Kedokteran materi menggunakan Survey dilaksanaka berhubungan
Universitas artikel total : (GYTS) n di signifikan dengan
Andalas yang sampling. untuk Fakultas perilaku merokok
diberikan.  Analisis data Kur Kedokteran (b = 0,067)
Penelitian menggunakan mengu Universitas p=5 '
membaha  Uji chi-  Perilaku Andalas. Pengaruh  teman
s faktor- square. merokok. Pengumpula sebaya
faktor n data  berhubungan
yang dilakukan signifikan dengan
berhubun pada perilaku merokok
gan Agustus (p =0,001).
dengan 2020- e Iklan rokok
perilaku Desember berhubungan
merokok, 2022. signifikan dengan
Y perilaku merokok
stres, _
(p =0,016).
pengaruh
orang tua, e Faktor yang
pengaruh berhubungan
teman dengan perilaku
sebaya, merokok adalah
dan iklan pengaruh teman
rokok.

12



No. Nama Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian
sebaya dan iklan
rokok.

3. Puan Aisyah Hubungan 2025  Teori Penelitian e Skala 241 e Tingkat stres dan
Maharani dan @ntara perilaku kuantitatif perilaku mahasiswa kontrol diri secara
Linda Aryani Tingkat merokok  dengan teknik merokok laki-laki, simultan

Stres  dan Leventhal purposive yang disusun berusia 18- berpengaruh
Kontrol Diri dan samp_ll_ng. peneliti 24  tahun, signifikan
den_gan il ol data berdasarkan dan terhadap perilaku
Perilaku (1980) menggunakan merupakan _
Merokok menjelask regresi linear aspfek perokok merokgk (F =
pada an berganda perilaku aktif pada 11869 p <
Mahasiswa perilaku  untuk merokok sebuah 0,001).
merokok  menguji Leventhal universitas ® Tingkat stres dan
melalui hubungan/pe dan  Cleary negeri di  kontrol diri secara
aspek ngaruh (1980), Kota bersama-sama
fungsi tingkat stres dengan Pekanbaru. menjelaskan 9,1%
merokok, dan  kontrol reliabilitas variasi  perilaku
intensitas  diri ~ secara 0,939. merokok,
merokok,  simultan e Perceived sedangkan 90,9%
jermpat (naguT Stress Scale dijelaskan  oleh
merokok,  parsial (PSS-10) dari faktor lain di luar
dan waktu terhadap Cohen et al model
merokok.  perilaku ' ' .
Penelitian  merokok. (1983), e Secara  parsial,
dengan tingkat stres

13



No. Nama Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian
juga reliabilitas berpengaruh
mengguna 0,867. positif dan
kan The  Brief signifikan
konsep : Self-Control terhadap perilaku
stres  dari Scale (BSCS) merokok (p <
Cohen et dari D 0,001)
al. (1983) arl € e .
My Ridder et al. e Kontrol diri
kontrol (2012), berpe_ngaruh
diri  dari dengan negatif dan
De Ridder reliabilitas signifikan
et al. 0,868. terhadap perilaku
(2012). merokok (p =
0,005).

4. Juan Richard Hubungan 2022  Teoristres Penelitian The Subjek e Terdapat
Alexander Stres akademik  kuantitatif Perception of penelitian hubungan  yang
Setiawan & Akademik oleh dengan Academic berjumlah signifikan antara
Stefani Virlia dengan Bedewy pendekatan Stress Scale 194 stres  akademik

Ketergantun & Gabriel  korelasional. dengan mghasiswa dengan
gan (2015) reliabilitas usia 18-24 ketergantungan
Merokok menjelask Cronbach’s tahun di 20 merokok  (p <
pada an bahwa kota di P
Mahasiswa stres Alpha > pulau Jawa ~ 009r=0323).
akademik 0,879  dan yang e Arah hubungan
bersifat  positif,

14



No. Nama Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian
merupaka validitas merupakan yaitu semakin
n tekanan 0,323-0,739. perokok tinggi stres
akibat o Cigarette aktif akademik  maka
tuntutan Dependence Minimal 1 semakin tinggi
akademik. Scale-12 tahun. ketergantungan
(CDS-12) merokok pada
dengan mahasiswa
reliabilitas
Cronbach’s
Alpha >
0,901 dan
validitas
0,472-0,754.

5. Rahma Siti Faktor- 2025  Konsep Penelitian Kuesioner skala 102 Faktor lingkungan
Azzahra, Faktor yang stres kuantitatif Likert 1-5 yang mahasiswa dan faktor
Iwan Mempengar menurut  dengan mengukur faktor perokok individu
Koswara, dan uhi Perilaku Hidayat =~ pendekatan ~ individu (stres, usia ~ >17 berpengaruh
Ikhsan Fuady Merokok (2009), korelasional  harga diri), tahun di signifikan dengan

pada perkemba dan analisis faktor keluarga PSDKU arah positif
Mahasiswa ngan regresi linear (hubunganorang Universitas terhadap perilaku
PSDKU remaja berganda. tua, kondisi Padjadjaran .
Unpad oleh ekonomi), faktor Pangandara me“’k?k- Art_lnya:
Pangandara Hurlock lingkungan n semakin  tinggi
pengaruh  teman

15



No. Nama Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian

(1980), (teman sebaya, sebaya dan norma
serta norma  sosial), sosial serta
pengaruh dan perilaku semakin  tinggi
Iingkunga merokok. tingkat stres
n _SOSE" individu, maka
dg?” Vbc?ng perilak_u mequok
(2010) mahasiswa  juga
ArpH semakin
Gilman et meningkat.
al. (2009). Faktor keluarga

tidak berpengaruh
signifikan
terhadap perilaku
merokok,
sehingga  tidak
ditemukan arah
pengaruh  yang
berarti antara
hubungan orang
tua dan kondisi
ekonomi dengan
perilaku merokok
mahasiswa.

16



No. Nama Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian
6.  Andrian Liem Pengaruh 2014  Theory of Penelitian Menggunakan 390 remaja e Teman
Media Triadic kuantitatif Kuesioner kelas 7-9 merupakan faktor
Massa, Influences non- anonim  yang dari 12 SMP yang  memiliki
Keluarga, yang eksperimental disusun olen di  Daerah pengaruh  paling
dan Teman menjelask dengan peneliti dan diisi Istimewa kuat terhadap
terhadap an bahwa desain secara mandiri Yogyakarta, perilaku merokok
Perilaku perilaku eksploratif. oleh responden. baik . .
Merokok merokok  Pengambilan  Kuesioner terdiri wilayah remaja di DIY
Remaja di remaja sampel atas 7 bagian, kota dlbapdlngkan
Yogyakarta dipengaru  menggunakan yaitu: (1) maupun media massa dan
hi  oleh convenience biodata, (2) kabupaten. keluarga. Di
tiga agen sampling. sumber  iklan Rata-rata antara media
utama, Analisis data rokok yang usia massa, billboard
yaitu dilakukan dilihat ~ dalam responden ditemukan lebih
lingkunga menggunakan satu minggu 14  tahun, berpengaruh
n budaya, statistik terakhir, (3) dengan dibandingkan
situasi deskriptif, uji anggota komposisi televisi,  poster,
sosial, dan Chi-Square keluarga dan laki-laki koran, radio,
personal. (), dan teman yang 55,6% dan majalah dan
Penelitian  regresi merokok, serta perempuan stan d/bc;oth
ini logistik. (4-7) perilaku 44,4%.
berfokus merokok yang dengan_ sa_les
pada agen meliputi intensi promotion  girl.
lingkunga mencoba, Pengaruh  orang
n budaya pernah ditawari, tua tidak lebih

17



No. Nama Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian
melalui menerima besar secara
media tawaran, dan signifikan
massa menjadi perokok dibandingkan
serta agen tetap. saudara kandung
situasi dan anggota
sosial keluarga lainnya.
E:eeI:Jaa:;Jg;a Teman  sekolah
dan jugg tidak terbukti
teman. lebih berpen_ggruh
secara signifikan
dibandingkan
teman di
lingkungan rumah
maupun  teman
lainnya.
7.  Matthew M. The (Clark ~ Teori Penelitian e Variabel e 1575 e Terdapat
Clark, Ivana Relationshi et al., body kuantitatif Body image mahasiswa hubungan
T. Croghan, p of Body 2005) image dengan diukur usia 18-24 positif,
Stephanie Image oleh Cash desain cross- dengan tahun dari 3 dibuktikan
Reading, Dissatisfacti (1994; sectiqn_al. Multidimensi perguruan dengan skor
Darrell R. on to 2000) Analisis onal  Body- tinggi  di appearance
Schroeder, Clgar_ette _ menyatak mengg_unakan Self wilayah orientation
Sarah M. Smoking in an bahwa analysis  of . .
Relations Midwestern dan

18



No. Nama Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian
Stoner, College citra covariance Questionnair , Amerika overweight
Christi  A. Students tubuh (ANCOVA) e (MBSRQ) Serikat. preoccupati
Patten, dan adalah dan korelasi terdiri dari on yang
Kristin S. evaluasi  parsial. 69 aitem dan lebih tinggi
Vickers individu 10 subskala. pada
terhadapl Reliabilitas perokok (p
ﬁenamglaﬁ Cronbach’s =0,013; p
i alpha 0,70- =0,036), _
fisiknya, 0,91. yang b_erartl
yang Variabel semakin
dapat Perilaku tinggl
memengar merokok ketidakpuas
uhi diukur an citra
perilaku dengan tubuh maka
kesehatan kuesioner kecenderun
sepert self-report gan
merokok. berdasarkan merokok
standar semakin
Centers for tinggi.
Disease Namun,
Control and dalam
Prevention kelompok
(CDCQ), yaitu perokok,

19



No. Nama Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian
riwayat frekuensi
konsumsi merokok
>100 batang berkorelasi
dan negatif (r =
penggunaan —-0,11 s.d.
dalam 30 —-0,33),
hari terakhir. artinya
semakin
sering
merokok
maka
persepsi
kesehatan
dan citra
tubuh
semakin
rendah.

8.  Mattias Body Image (Stran  Tidak Penelitian Variabel Responden e Terdapat
Strand, Peeter Perception, detal., disebutka kuantitatif citra tubuh berjumlah hubungan
Fredlund, Smoking, 2021) n secara dengan diukur 30.245 signifikan antara
Cecilia Alcohol eksplisit  desain cross- menggunaka Individu ketidaksesuaian
Boldemann,  Use, Indoor sebagai sectional. usia 30-66
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No. Nama Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian
dan Anton Tanning, grand Analisis n Figure tahun yang citra tubuh (body
Lager and theory. menggunakan Rating Scale merupakan image
Disordered Penelitian  uji hubungan (FRS) oleh penduduk di discrepancy)
Eating in mengguna  (korelasi Stunkard Stockholm, dengan  perilaku
:\(/Iqlégglg and :<and blvarlgt) dan (1983). gwedla:. merokok dan
iddle- andasan  regresi . ampe :
Aged konseptua Iogistik untuk Var_label diampbil p_((ejrlll(aku makan
Adults: | bahwa melihat faktor perllaku_ secara acak i a teratur
Findings body yang paling makan - tidak dari survei (dls_ordered
From A dissatisfa  berpengaruh. teratur kesehatan eating) (p <0,05).
Large ction (disordered masyarakat Arah  hubungan
Population- dapat eating) Stockholm bersifat  positif,
Based berkaitan diukur Public yang berarti
Swedish dengan menggunaka Health semakin  tinggi
Study pengguna n  SCOFF Cohort. ketidakpuasan
an nikotin, Questionnair citra tubuh maka
salah e (Hill et al., semakin  tinggi
sQupyd 2010). kecenderungan
melz_ilm_ Variabel perilaku berisiko
g:a?]tglj\é?]fjlal merokok1 tersebut.
ian  berat konsumsi Terdapat
badan alkohol, dan hubungan negatif
mengi’nga indoor antara
t nikotin tanning ketidaksesuaian
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No. Nama Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian
memiliki diukur citra tubuh
sifat menggunaka dengan konsumsi
menekan n kuesioner alkohol dan
nafsu dari indoor tanning (p
makan. Stockholm < 0,05). Hal ini
Public menunjukkan
Health bahwa individu
Cohort; dengan citra
kualitas tubuh negatif
pengukuran cenderung lebih
baik. rendah dalam
melakukan
perilaku tersebut.
Indeks massa
tubuh (body mass
index)  menjadi
faktor paling
dominan dengan
kontribusi sebesar
R2 =0,253.
9. Anna K. Comorbidit (Dahla Tidak Penelitian e Weight 121 e Trait body
Hochgraf, y Between wi et disebutka longitudinal Concerns mahasiswa dissatisfaction
Gregory M. Body al., n secara dengan 14- subscale dari berusia 18- berhubungan
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No. Nama Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian
Fosco, dan Dissatisfacti 2024) eksplisit  day daily Eating 25  tahun, positif ~ dengan
Stephanie T. on and sebagai diary study. Disorder dengan usia frekuensi nicotine
Lanza Nicotine grand Analisis Examination rata-rata vaping.
Vaping theory. menggunakan Questionnair 20,51 tahun. Setiap
Among Penelitian Iogistic_ e (EDE-Q), Seluruh peningkatan satu
Young mengguna regression terdiri atas 5 responden unit trait body
Adults i % Uty item, untuk merupakan dissatisfaction
College: A landasan  menguji ’ mahasiswa .
Daily Diary konseptua hubungan me_ngukur sarjana meningkatkan
Study | bahwa trait  body  trait  body oon peluang frequent
body dissatisfactio dissatisfactio \yaktu yang vaping  sebesar
dissatisfa  n dengan n. tinggal  di 33% (OR = 1,33;
ction frekuensi Reliabilitas  dalam/dekat 95% CI [1,00—
dapat nicotine dalam kampus dan 1,77)).
berkaitan  vaping, serta penelitian terpisah dari Trait body
dengan multilevel sebesar o = orang tua. dissatisfaction
pengguna  logistic 0,86. Penelitian juga
an nikotin, regression Daily  body dilakukan di meningkatkan
salah untuk N dissatisfactio Imgkungan_ peluang daily
satunya menguji 0 diukur Pennsylvani Vabin sebesar
melalui hubungan a State ping
motivasi  harian body menggunaka University, 54% (OR = 1,54;
pengendal dissatisfactio N2 Item  Amerika 95% CI [1,10-
jan berat n dengan mengenal Serikat, 2,15]).
badan, nicotine ketidakpuasa pada
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No. Nama Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian
menginga vaping. n terhadap Agustus e Hubungan harian
t nikotin berat  dan 2020-April body
memiliki bentuk 2021. dissatisfaction
sifat tubuh. dengan nicotine
menekan e Nicotine vaping tidak
nafsu vaping signifikan.
makan. .
diukur
berdasarkan
laporan
penggunaan
produk
elektronik
yang
mengandung
nikotin pada
hari
sebelumnya.
10. Laurence J. Body Mass (Santo Tidak Penelitian e Stunkard Data berasal o Body
Howe, Lea Index, Body setal., disebutka longitudinal Figure dari  Avon dissatisfaction
Trela-Larsen, Dissatisfacti 2022) n secara observasional Rating Longitudina pada usia sekitar
Michelle on and eksplisit menggunakan Scales untuk | Study of 10,5 tahun
Taylor, Jon Adole_scent sebagai data_ Avon mengukur Par_ents and berhubungan
Heron, Smoking grand Longitudinal body Children signifikan dengan
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No. Nam_a_ Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian

Marcus  R. Initiation theory. Study of dissatisfactio (ALSPAC) pola inisiasi

Munafd, dan Penelitian Parents and n. Skor di Avon, merokok (p =

¢m3|/ E. bergngkat Children diperoleh Inggris/Unit 0,004).

aylor darikeran  (ALSPAC). dari selisih ed . Setelah
Egﬁ t Analisis : absolut X'”?_d‘?m- penyesuaian
: .y Irg(ra]g?t%léri]r?a?n antara bon(?yISIS terhadap BMI dan
mengenai  latent class bentuk tubuh dissatisfacti kgvarl_at, _body
hubungan  analysis yang _ on dissatisfaction
body (LLCA) dlzersebpmkak menggunak zerhubungan
dissatisfac  untuk n dan bentuk  ap data engan
tion, berat mengidentifik ~ tubuh yang 3349 peningkatan
badan, asi pola  diinginkan.  partisipan, peluang menjadi
dan perkembanga Perilaku sedangkan late-onset regular
inisiasi n perilaku merokok data BMI smoker
merokok,  merokok usia diukur observasion dibandingkan
termasuk_ 13-18 tahun melalui al never-smoker
Kyrmiingd danl_ A kuesioner ~ Mencakup pada laki-laki dan
BZEwa Irzgigt?((:)mla pada usia 13, géYrtSigipan perempuan secara
ketidakpu regression 14, 15,16, Partisipan gabungan (OR =
asan untuk 17, dan 18 giivi sejak = n 9% Cl
terhadap  menguiji tahun, masa kanak- [1,32-1,99]).
tubuh hubungan kemudian kanak * Tidak
berkaitan body dikategorika hmgga ditemukan bukti
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Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian
dengan dissatisfactio n  menjadi remaja kuat adanya
kecenderu n dengan non-smoker, dengan data perbedaan
ngan kelas inisiasi occasional perilaku hubungan
memulai  merokok. smoker, merokok berdasarkan jenis
perilaku I_Denelitian weekly usia 13-18 kelamin (p
merokok.  juga smoker, dan tahun. interaksi = 0,32).
me"’%‘k_u RN daily smoker.
analisis .
Mendelian e BMI diukur
randomizatio berdasarkan
n terhadap tinggi  dan
BMI. berat badan
pada  usia
sekitar 10,7
tahun.

11. Jake Eating and (Linar Teori Penelitian e Eating 1566 e Ketidakpuasa
Linardon, Body Image don et gangguan kuantitatif Disorder partisipan n tubuh pada
Christopher J. Disturbance al., makan dengan Inventory yang terdiri remaja
Greenwood, s in 2024) dan body desain (EDI) oleh dari sekitar berhubungan
Jacqui A. Adolescence image longitudinal Garner et al. 61 laki- positif
Macdonald, and menjelask  (cohort (1983) laki dan 805 dengan
Elizabeth A. Substance an bahwa study). I t perempuan, akat
Spry, Eleanor Use ketidakpu  Analisis metiputl berasal dari peningkatan
H. Wertheim, Throughout asan menggunakan dr_lve for Australian b"_lge_

thinness, drinking dan
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Penelitian
Daniel Le Young tubuh dan negative bulimia, dan Temperame penggunaan
Grange, Adulthood: perilaku binomial body nt Project di tembakau di
Primrose Findings makan generalized dissatisfactio Australia masa dewasa
Letcher, dan from the menyimp  estimating n. (studi awal (sekitar
Craig A. Australian ang pada equations Pengukuran longitudinal >10%).
Olsson Temperame remaja (GEE). frekuensi sejak  bayi Artinya
nt Project dapat o hingga semaki n tidak
menjadi penggunaan dewasa).
faktor zat melalui puas terhadap
risiko laporan diri. tubuh,_
berkemba semakin
ngnya tingg!
perilaku kecenderung
maladapti an konsumsi
f jangka alkohol
panjang berlebihan
seperti dan merokok
pengguna di masa
an  zat depan, dan
(Stice & pola ini
Shaw, o
2003: terj_adl _pada
Gearhardt laki-laki
ot al. maupun
2011). perempuan.
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Peneliti Theory

Metode Alat Ukur Subjek dan

Penelitian Lokasi
Penelitian

Hasil Penelitian

Perilaku
bulimik
(misalnya
makan
berlebihan,
kehilangan
kontrol saat
makan, atau
makan diam-
diam lalu
merasa
bersalah)
berhubungan
positif
dengan
peningkatan
penggunaan
tembakau,
terutama
pada usia 19—
20 tahun. Ini
menunjukkan
bahwa pola
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makan tidak
sehat  dapat
berkembang
menjadi
perilaku
adiktif
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1. Keaslian Topik

Penelitian mengenai perilaku merokok pada mahasiswa telah dilakukan
dengan berbagai variabel yang berkaitan dengan faktor psikologis, sosial, dan
lingkungan. Sinaga & Savira (2024) meneliti hubungan Health Belief Model
dengan perilaku merokok pada mahasiswa, Sari et al. (2024) mengkaji faktor-
faktor yang berhubungan dengan perilaku merokok pada mahasiswa kedokteran,
Maharani & Aryani (2025) meneliti hubungan tingkat stres dan kontrol diri
dengan perilaku merokok pada mahasiswa, Setiawan & Virlia (2022) mengkaji
hubungan stres akademik dengan ketergantungan merokok, serta Azzahra et al.
(2025) meneliti faktor individu, keluarga, dan lingkungan sosial yang berkaitan
dengan perilaku merokok. Liem (2014) menunjukkan bahwa faktor sosial,
khususnya teman, berkaitan dengan perilaku merokok pada remaja di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Penelitian mengenai body dissatisfaction juga telah
dilakukan dalam kaitannya dengan perilaku merokok dan penggunaan nikotin,
seperti Clark et al. (2005), Strand et al. (2021), Howe et al. (2017), Linardon et
al. (2024), serta Hochgraf et al. (2025). Berdasarkan penelusuran literatur
tersebut, penelitian yang secara khusus menguji hubungan antara body
dissatisfaction dan perilaku merokok pada mahasiswa yang berdomisili di
Daerah Istimewa Yogyakarta masih terbatas. Keaslian topik penelitian ini
terletak pada pengujian hubungan antara body dissatisfaction dan perilaku
merokok pada mahasiswa dalam konteks Daerah Istimewa Y ogyakarta.

2. Keaslian Teori
Variabel body dissatisfaction dalam penelitian ini mengacu pada teori

yang dikemukakan oleh Cooper et al. (1987), yang menjelaskan body
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dissatisfaction melalui aspek self-perception of body shape, comparative
perception of body image, attitude concerning body image alteration, dan severe
alteration in body perception. Variabel perilaku merokok mengacu pada teori
yang dikemukakan oleh Glover et al. (2005), yang menjelaskan perilaku
merokok berdasarkan aspek fungsi merokok, intensitas merokok, dan tempat
merokok. Teori yang digunakan dalam penelitian ini telah dikembangkan dan
digunakan dalam penelitian sebelumnya sehingga penelitian ini tidak memiliki
keaslian pada aspek teori. Keaslian penelitian terletak pada penggunaan teori
body dissatisfaction dan teori perilaku merokok tersebut secara bersamaan untuk
menguji hubungan antara kedua variabel pada mahasiswa yang berdomisili di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Keaslian Alat Ukur

Penelitian ini menggunakan Body Shape Questionnaire (BSQ) yang
dikembangkan oleh Cooper et al. (1987) untuk mengukur variabel body
dissatisfaction serta Glover-Nilsson Smoking Behavioral Questionnaire (GN-
SBQ) yang dikembangkan oleh Glover et al. (2005) untuk mengukur variabel
perilaku merokok. Penelitian terdahulu menggunakan berbagai instrumen untuk
mengukur body dissatisfaction, seperti Multidimensional Body-Self Relations
Questionnaire (MBSRQ) pada penelitian Clark et al. (2005), Figure Rating
Scale pada penelitian Strand et al. (2021) dan Howe et al. (2017), serta Weight
Concerns dari Eating Disorder Examination Questionnaire pada penelitian
Hochgraf et al. (2025). Instrumen perilaku merokok yang digunakan dalam
penelitian terdahulu juga beragam, seperti Global Youth Tobacco Survey

(GYTS), Cigarette Dependence Scale-12 (CDS-12), dan kuesioner yang disusun
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oleh peneliti. Penelitian ini tidak memiliki keaslian pada aspek alat ukur karena
menggunakan instrumen yang telah dikembangkan sebelumnya, sedangkan
pemilihan BSQ dan GN-SBQ didasarkan pada kesesuaian landasan teoritis dan
konstruk yang diukur dalam penelitian.

Keaslian Subjek Penelitian

Penelitian terdahulu mengenai hubungan body dissatisfaction dengan
perilaku merokok atau penggunaan nikotin dilakukan pada berbagai
karakteristik subjek, seperti mahasiswa, remaja, dan dewasa muda. Clark et al.
(2005) meneliti mahasiswa di Amerika Serikat, Hochgraf et al. (2025) meneliti
mahasiswa di Amerika Serikat dengan fokus pada penggunaan nicotine vaping,
Howe et al. (2017) meneliti remaja di Inggris, Linardon et al. (2024) meneliti
individu yang diikuti sejak masa remaja hingga dewasa muda, serta Strand et al.
(2021) meneliti populasi dewasa di Swedia. Penelitian mengenai perilaku
merokok di Indonesia juga dilakukan pada mahasiswa di berbagai wilayah,
sedangkan Liem (2014) meneliti remaja SMP di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini secara khusus melibatkan mahasiswa perokok aktif yang
berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta sehingga memberikan karakteristik
subjek dan konteks wilayah yang berbeda dari penelitian terdahulu, khususnya
dalam menguji hubungan body dissatisfaction dan perilaku merokok pada

mahasiswa dalam konteks Daerah Istimewa Yogyakarta.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara body dissatisfaction dan
perilaku merokok pada mahasiswa yang berdomisili di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY). Hasil tersebut menunjukkan bahwa body
dissatisfaction memiliki keterkaitan dengan perilaku merokok pada
mahasiswa dalam penelitian ini, sehingga hipotesis penelitian yang
menyatakan adanya hubungan antara body dissatisfaction dan perilaku
merokok pada mahasiswa yang berdomisili di DIY dapat diterima.

2. Body dissatisfaction memberikan kontribusi sebesar 5,81% terhadap
variasi perilaku merokok pada mahasiswa yang berdomisili di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY). Besarnya kontribusi tersebut tergolong
kecil, sehingga body dissatisfaction bukan merupakan faktor dominan
dalam menjelaskan variasi perilaku merokok pada penelitian ini.
Sebagian besar variasi perilaku merokok, yaitu sebesar 94,19%,
berkaitan dengan faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

B. Saran

1. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara body

dissatisfaction dan perilaku merokok pada mahasiswa. Mahasiswa
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diharapkan dapat lebih memperhatikan kondisi psikologis yang
berkaitan dengan penilaian terhadap tubuh dan tidak menjadikan rokok
sebagai salah satu cara untuk menghadapi tekanan atau
ketidaknyamanan psikologis. Mahasiswa yang mengalami kesulitan
dalam menerima kondisi tubuh atau menghadapi tekanan psikologis
dapat memanfaatkan dukungan dari orang terdekat maupun layanan
konseling yang tersedia di perguruan tinggi.

Bagi Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi diharapkan dapat mempertahankan dan memperkuat
penerapan kebijakan terkait kawasan tanpa rokok serta menyampaikan
informasi mengenai aturan tersebut kepada mahasiswa secara
konsisten. Perguruan tinggi juga dapat memastikan bahwa informasi
mengenai layanan konseling tersedia dan mudah ditemukan oleh
mahasiswa yang membutuhkan dukungan terkait permasalahan
psikologis maupun perilaku kesehatan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan jenis
kelamin sebagai variabel moderator untuk mengetahui apakah
hubungan antara body dissatisfaction dan perilaku merokok berbeda
berdasarkan jenis kelamin. Penelitian selanjutnya juga dapat
menggunakan screening yang lebih terperinci untuk memastikan
kesesuaian karakteristik dan status perilaku merokok responden dengan

kriteria penelitian. Penelitian dengan cakupan wilayah dan karakteristik

96



responden yang lebih beragam dapat dilakukan untuk mengetahui
apakah hasil penelitian ini dapat ditemukan pada populasi yang

berbeda.
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